BAB 5
SIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Senyawa O-(leusil)parasetamol memiliki aktivitas antipiretik pada
mencit (Mus musculus) dan aktivitasnya tidak berbeda jika dibandingkan

dengan parasetamol.

5.2 Alur Penelitian Selanjutnya

Pemilihan dosis untuk penelitian pengujian antipiretik hendaknya
dapat menentukan EDs,. Oleh karena itu untuk menghitung EDs, dosis perlu
diturunkan, atau dosis mengacu pada penelitian pengujian antipiretik.

Untuk penelitian yang lebih lanjut untuk mendapatkan data dan
informasi yang lebih lengkap, baik tentang sifat farmakologi,
farmakodinamik, farmakokinetik, dan uji  toksisitas khususunya
hepatotoksik dan toksistas kronik bila dibandingkan parasetamol, agar dapat

dikembangkan menjadi calon obat baru.
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